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ABSTRAK 

 

 

Jasa pencucian kendaraan adalah salah satu kegiatan industri yang menggunakan 

deterjen sebagai bahan penunjang untuk membersihkan motor dan mobil. Namun 

tanpa disadari, limbah pencucian kendaraan dapat menyebabkan pencemaran air 

karena terdapat beberapa parameter (kekeruhan, surfaktan, dan COD) dengan 

kadar tinggi yang terkandung dalam air limbah tersebut yang akan menyebabkan 

penurunan kualitas air tanah dan air permukaan sehingga diperlukan penghematan 

air dengan daur ulang dan perbaikan kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk 

menurunkan konsentrasi kekeruhan, surfaktan, dan COD yang terdapat dalam air 

limbah buatan pencucian kendaraan bermotor dengan menggunakan satu buah 

reaktor dengan tinggi 100 cm, diameter reaktor 10 cm, tinggi media karbon aktif 

90cm, ukuran butiran media >2 mm, sampel limbah buatan dengan konsentrasi 

surfaktan awal <1 mg/l, 1-3 mg/l, dan >3mg/l, dan memvariasikan debit 0,0088 

l/dtk, 0,011 l/dtk, dan 0,0147 l/dtk. Proses adsorpsi dilakukan dengan sistem 

kontinu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyisihan kekeruhan terbaik 

terjadi pada arah aliran down flow dengan semua variasi debit pada semua variasi 

konsentrasi yang berhasil menyisihkan kekeruhan dari rentang 50,35-52,6 NTU 

sampai sebesar 0 NTU (100%). Penyisihan surfaktan terbaik terjadi pada arah 

aliran up flow dengan debit 0,0088 l/dtk yang berhasil menyisihkan surfaktan dari 

2,516 mg/l sampai sebesar 0,002 mg/l (99,92%). Penyisihan COD terbaik terjadi 

pada arah aliran down flow terendam dengan debit 0,0147 l/dtk yang berhasil 

menyisihkan COD dari 159,9 mg/l sampai sebesar 67,45 mg/l (67,45%). Karbon 

aktif mampu menyisihkan kekeruhan, surfaktan, dan COD hingga memenuhi baku 

mutu. Baku mutu kekeruhan berdasarkan PERMENKES RI No.32/2017 dengan 

nilai 25 NTU serta baku mutu surfaktan dan COD berdasarkan PERMENLH 

No.5/2014 dengan nilai surfaktan 3 mg/l dan COD sebesar 180 mg/l. 

 

Kata Kunci: adsorpsi, air limbah buatan, COD, karbon aktif, kekeruhan, 

surfaktan 
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ABSTRACT 

 

Vehicle washing service is one of the industrial activities that uses detergent as a 

supporting material for cleaning motorcycles and cars. But without realizing it, 

vehicle washing waste can cause water pollution because there are several 

parameters (turbidity, surfactants, and COD) with high levels contained in the 

wastewater which will cause a decrease in the quality of ground water and 

surface water so water savings are needed by recycling and improving water 

quality. This study aims to reduce the turbidity concentration, surfactant, and 

COD contained in vehicle washing wastewater using a 100 cm in height and 10 

cm in diameter reactor; height of activated carbon media is 90cm with media 

grain size >2 mm; artificial waste sample with initial surfactant concentrations 

<1 mg/l, 1-3 mg/l, and >3 mg/l; and varying debit 0.0088 l/sec, 0.011 l/sec, and 

0.0147 l/sec. The adsorption process is carried out with a continuous system. The 

results showed that the best turbidity removal occurred in the down flow direction 

with all variations of discharge at all variations of concentration that succeeded 

in removing turbidity from the range of 50.35-52.6 NTU to 0 NTU (100%). The 

best surfactant removal occurred in the up flow direction with a debit of 0.0088 

l/sec which succeeded in setting aside the surfactant from 2,516 mg/l to up to 

0.002 mg/l (99.92%). The best COD removal occurred in the submerged down 

flow direction with a debit of 0.0147 l/sec which succeeded in removing the COD 

from 159.9 mg/l to 67.45 mg/l (67.45%). Activated carbon is able to remove 

turbidity, surfactants and COD and meet quality standard. Quality standard of 

turbidity based on PERMENKES RI No.32/2017 with a value of 25 NTU while 

surfactant and COD quality standards based on PERMENLH No.5/2014 with 

surfactant values of 3 mg/l and COD of 180 mg/l. 

 
Keywords: artificial waste water, activated carbon, adsorption, turbidity, 

surfactant, COD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jasa pencucian kendaraan adalah salah satu kegiatan industri yang 

menggunakan deterjen sebagai bahan penunjang untuk membersihkan motor dan 

mobil. Namun tanpa disadari, limbah pencucian kendaraan dapat menyebabkan 

masalah lingkungan, yakni pencemaran air yang disebabkan bahan penyusun 

dalam deterjen (Maretha, 2014). 

Dalam detergen terkandung komponen utamanya, yaitu surfaktan, baik 

bersifat kationik, anionik maupun non-ionik. Surfaktan merupakan zat aktif 

permukaan yang termasuk bahan kimia organik. Linear Alkylbenzene Sulfonate 

(LAS) dan Alkyl Benzene Sulfonat (ABS) adalah surfaktan anionik yang 

merupakan senyawa aktif detergen (Doan, 2008).   

 Surfaktan merupakan suatu molekul yang memiliki gugus hidrofilik dan 

gugus lipofilik sehingga dapat mempersatukan campuran yang terdiri dari air dan 

minyak. Surfaktan adalah bahan aktif permukaan. Aktifitas surfaktan diperoleh 

karena sifat ganda dari molekulnya. Molekul surfaktan anionik memiliki bagian 

polar yang suka akan air (hidrofilik) dan bagian non polar yang suka akan 

minyak/lemak (lipofilik) (Septian,2018).  

Surfaktan yang terdapat dalam deterjen sangat susah diurai secara biologi. 

Hal ini secara tidak langsung akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan 

yaitu perairan yang terkontaminasi oleh surfaktan akan dipenuhi oleh busa dan 

menyebabkan suplai oksigen dari udara sangat lambat akibat busa yang menutupi 

permukaan air (Connel dan Miller,1995). 

 Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.82 Tahun 2001 

Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas III 

(untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, 

atau untuk peruntukkan lainnya yang sama kegunaannya) kadar maksimum 

surfaktan Methylene Blue Active Substances (MBAS) yang diperbolehkan sebesar 

0,2 mg/L dan kadar maksimum COD yang diperbolehkan sebesar 50 mg/L. 
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 Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar 

surfaktan anionik yaitu salah satunya adalah adsorpsi. Adsorpsi adalah peristiwa 

menempelnya suatu zat pada permukaan zat lain karena ketidaksamaan gaya-gaya 

pada permukaan. Adsorpsi merupakan suatu proses pemisahan dimana komponen 

dari fase cair berpindah ke permukaan fase padat (Metcalf & Eddy, 1991). 

 Proses adsorpsi merupakan proses yang menarik untuk dikaji karena 

metode ini dapat dilakukan dengan berbagai jenis material, seperti karbon aktif 

dan zeolit. Karbon aktif merupakan senyawa amorf (padatan yang tidak memiliki 

keteraturan kisinya) yang dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon 

atau arang yang diperlakukan secara khusus untuk mendapatkan daya adsorpsi 

yang tinggi. Karbon aktif dipilih karena memiliki daya serap yang tinggi yakni 

mencapai 25-100% terhadap senyawa organik ataupun anorganik serta luas 

permukaan yang besar berkisar antara 300-350 m
2
/g (Majid, 2017).  

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, perlu 

dilakukan penelitian tentang pengolahan air limbah dengan menggunakan media 

berbutir. Media yang digunakan yaitu karbon aktif bahan yang relatif  murah dan 

mudah didapat. Penggunaan karbon aktif diharapkan dapat menurunkan kadar 

kekeruhan, surfaktan dan nilai COD di air bekas cucian kendaraan bermotor. 

  

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui kemampuan pengolahan air limbah pencucian kendaraan 

dengan menggunakan media karbon aktif dengan sistem kontinu. 

2. Menemukan besarnya penurunan kadar Kekeruhan, Surfaktan (MBAS) 

dan COD dalam air bekas pencucian kendaraan buatan dengan 

menggunakan media karbon aktif pada sistem kontinu. 

 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan alternatif instalasi pengolahan tepat guna yang sederhana 

dan lebih spesifik, khususnya yang efisien dalam mendaur ulang air 

bekas pencucian kendaraan bermotor, agar lebih aman saat dibuang ke 

badan air. 
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2. Untuk menjaga kualitas perairan atau lingkungan. 

3. Untuk digunakan kembali sebagai air pencucian kendaraan.  

4. Untuk digunakan kembali untuk pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukkan lain 

yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

  

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Air yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah air bekas cucian 

kendaraan buatan yang terdiri dari campuran air keran Laboratorium Air 

Teknik Lingkungan UNPAS yang dicampur dengan sabun yang digunakan 

di tempat pencucian kendaraan skala kecil ditambah tanah (untuk 

membuat kekeruhan) yang diambil dari daerah Cihideung, Kecamatan 

Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. 

2. Menggunakan ukuran media karbon aktif   2 mm. 

3. Menggunakan ukuran reaktor dengan diameter terpilih yaitu 10 cm sebagai 

diameter yang efektif dalam menurunkan Surfaktan (MBAS) dan COD. 

4. Menggunakan ketinggian media dalam reaktor dengan tinggi 90 cm 

sebagai ketinggian terpilih yang efektif dalam menurunkan Surfaktan 

(MBAS) dan COD. 

5. Melakukan 3 variasi arah aliran Up flow, Down flow, dan Down flow 

terendam. 

6. Melakukan 3 variasi debit dan konsentrasi surfaktan awal sampel limbah. 

7. Paramater yang akan diuji adalah parameter kimia meliputi Surfaktan 

(MBAS) dan COD serta parameter fisik meliputi kekeruhan. 

8. Pengolahan data dan analisis. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut :  
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BAB I      PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang  latar belakang, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan penelitian, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung 

penelitian dengan bersumber pada literatur dan jurnal serta penelitian-

penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

  Berisi tentang daftar alat dan bahan yang digunakan, diagram alir 

penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisa data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh selama 

penelitian disertai dengan analisis data dan pembahasannya. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 

  Menyajikan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran  yang dapat berguna pada penelitian selanjutnya. 
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